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Abstract

The development of agro-tourism can contribute to helping improve the
empowerment and welfare of farmers and the surrounding community. This study
aims to 1) describe the effect of citrus picking agro-tourism on community
empowerment and community welfare. 2) Analyzing the impact of citrus picking
agrotourism on Community Empowerment and Community Welfare. The research
was conducted in Selorejo Village, Dau District, Malang Regency, East Java.
Determination of the sample using Non-probability sampling with the theory of Hair
et al (2010), which says, the number of samples is 5 times the number of indicators.
In this study there are 16 indicators, so the number of respondents is 16 times 5,
which is 80 respondents. In this study, a sample of 80 respondents was deemed
sufficient to represent the population. The research data used primary and secondary
data. Data analysis used descriptive SEM. The results showed that agro-tourism has
an influence on community empowerment and welfare which is supported by
respondents' assessment of agro-tourism, community empowerment and community
welfare from the average results of 3.0 and 2.9. while the impact of community
welfare is very good with a magnitude of 3.9. from the average results show that
agro-tourism has an impact on the welfare of the surrounding community.

Keywords : agro-tourism effect, SEM, impact

Abstrak

Pengembangan agrowisata dapat berkontribusi dalam membantu meningkatkan
pemberdayaan dan kesejahteraan petani ataupun masyarakat sekitar. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) Mendiskripsikan pengaruh Agrowisata petik jeruk terhadap
Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan Masyarakat. 2) Menganalisis dampak
agrowisata petik jeruk terhadap Pemberdayaan Masyarakat dan Kesejahteraan
Masyarakat. Penelitian dilakukan di Desa Selorejo Kecamatan Dau, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Penentuan sampel menggunakan Non-probability sampling
dengan teori Hair et al (2010), yang mengatakan, jumlah sampel adalah 5 kali dari
jumlah indicator. Pada penelitian ini terdapat 16 indikator, maka jumlah responden
adalah 16 dikali 5 yaitu 80 responden. Pada penelitian ini jumlah sampel 80
responden yang dirasakan cukup untuk mewakili populasi. Data penelitian
menggunakan data primer dan sekunder. Analisis data menggunakan SEM deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa agrowisata memiliki pengaruh terhadap
pemberdayaan dan kesejahteraan masyarakat yang didukung dengan penilaian
responden terhadap agrowisata, pemberdayaan masyarakat dan kesejahteraan
masyarakat dari hasil rata-rata dengan besaran 3,0 dan 2,9. sedengkan dampak dari
kesejahteraan masyarakat sangat baik dengan besaran 3,9. dari hasil rata rata tersebut
menunjukan bahwa agrowisata memiliki dampak terhadap kesejahteraan masyarakat
sekitar.

Kata kunci : pengaruh agrowisata, SEM, dampak
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agrowisata adalah sebuah bentuk kegiatan parawisata yang sering
memanfaat potensi usaha pertanian baik teknologi pertanian maupun komuditas
pertanian dimana dalam hal tersebut terkandung beberapa hal seperti persiapan
lahan, pemeliharaan, pengolahan hasil panen sampai dengan bentuk siap dalam
pemasaran dengan tujuan memperluas pengalaman rekreasi serta pengetahuan dan
hubungan usaha dalam bidang pertanian yang dapat meningkatkan nilai tambah
dalam kegiatan pertanian serta dapat mensejahterakan kepada masyarakat
sekitarnya.

Indonesia yang saat ini disebut sebagai Negara agaris memiliki potensi-
potensi sangat besar didalam pengembangan agrowisata yang banyak
memanfaatkan sumberdaya daya pertanian dan sumberdaya alamnya yang
melimpah. di Indonesia agrowisata cukup terbilang banyak hingga pada saat ini.
Hal tersebut dilihat semakin banyaknya objek-objek parawisata di berbagai
daerah-daerah yang mengandalkan objek serta produk-produk pertanian untuk
atraksi wisatanya. Ada beberapa contoh gambaran agrowisata di Indonesia yang
sudah dapat berkembang salah satunya yaitu Kebun Strawberry Lembang,
Perkebunan Teh Racabali Bandung, Kebun Teh Wonosari Malang, Taman
Anggrek Indonesia Permai, Wisata Petik Apel Kusuma Agrowisata, Malang.

Kabupaten Malang adalah salah satu daerah Indonesia di jawa timur yang
terkenal dengan jenis-jenis tanaman dan parawisatanya. wilayah geografis yang

sebagian besar terletak didaerah pegunungan atau dataran tinggi menjadikan



Kabupaten Malang menjadi suatu daerah yang mengahsilkan komuditi pertanian
yang sangat banyak serta beranekaragam.
Di Kabupaten Malang cukup terbilang paling banyak memproduksi buah-

buahhan baik secara kapasitas ataupun jenis buahnya. Data buah-buahan di

REPOSITORY

Kabupaten Malang jumlah produksinya dapat dilihat pada table. 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Jenis Buah dan Produksi Buah-buahhan Di Kabupaten Malang, 2016

No Jenis Buah Jumlah Produksi
1 | Apel 1.231.483
2 | Alpukat 256.268
3 | Lansep 43.449
4 | Durian 507.733
5 | Belimbing 34.046
6 | Jambu Air 5.227
7 | Jambu Biji 34.257
8 | Jeruk 990.620
9 | Manggis 21.171
10 | Mangga 86.930
11 | Nanas 423
12 | Nangka 211.115
13 | Pisang 8.914.104
14 | Pepaya 386.645
15 | Sukun 37.802
16 | Sirsak 36.782
17 | Salak 287.258
18 | Sawo 4.051
19 | Rambutan 105.254

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Holtikultural dan Perkebunan Kab. Malang
Berdasarkan Tabel 1 bahwa Kabupaten Malang memiliki potensi-potensi
pertanian yang sangat luar biasa besar. Buah dan jenis-jenis hasil pertanian yang
beranekaragam bisa mendukung pengembangan agrowiisata diKabupaten Malang
guna untuk meperbaiki perekonomian masyarakat. Konsep pengembangan
agrowisata yang sudah diterapkan di beberapa daerah Kabupaten Malang bisa di
jadikan alternative jenis-jenis wisata sehingga kemudian bisa menambah destinasi

guna untuk menarik perhatian pengunjung yang berwisata.
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Desa Selorejo, Kecamatan Dau adalah salah satu desa yang mengahasilkan
buah jeruk diKabupaten Malang. Desa selorejo memiliki lahan jeruk hingga
mencapai 300 Ha. Agrowisata petik jeruk desa selorejo memiliki konsep yang
sudah berjalan sejak tahun 2005. Berbagai jenis jeruk yang disediakan agrowisata
dari di kupas sampai di iris. Jenis jeruk baby java dan batu 55 merupakan jenis
jeruk yang cukup terkenal dikalangan konsumen karena ciri khas dan rasa manis
yang dimilikinya.

Upaya dalam pengembangan agrowisata di pedesaan dapat mempercepat
perkembangan dan pertumbuhan usaha-usaha agribisnis, peningkatan kualitas dan
kuantitas sumberdaya manusia, social budaya dan ekonomi, penguatan
kelembagaan pertanian, serta membuka atau memberi kesempatan dalam ber
usaha seluas-luasnya disekitar tempat masyarakat dalam usaha petik jeruk.
Diharapkan pula selain itu dalam pengembangan agrowisata mampu menjaga
keindahan dan kelestarian alam, sumberdaya hayati (pertanian) serta aktivitas
masyarakat local.

Pengembangan agrowisata harusnya dapat berkontribusi dalam membantu
meningkatkan kesejahteraan petani ataupun masyarakat sekitar, begitu pula
adanya perubahan social daerah terdapat objek wisata di daerah tersebut.
Keberadaan para wisatawan bagi masyarakat bisa menunjang pendapatannya.
Perlu diketahui tentang dampak kesejahtetaan dan pemberdayaan masyarakat
secara pasti guna untuk menompang pembangunan perekonomian disuatu daerah
agrowisata. Maka dari itu berkaitan dengan hal tersebut perlu dilakukan penelitian

agrowisata tentang Dampak Pengembangan pada Wisata Petiik Jeruk Terhadap
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Kesejahteraan dan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Selorejo Kecamatan Dau

Kabupaten malang.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa Rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana pengaruh Agrowisata petik jeruk terhadap pemberdayaan
masyarakat Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

Bagaimana pengaruh Agrowisata petik jeruk terhadap kesejahteraan
masyarakat Desa Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.
Bagaimana pengaruh pemberdayaan terhadap kesejahteraan masyarakat Desa

Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Dari permasalahan diatas yang telah di rumuskan, maka dari tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Mendiskripsikan pengaruh Agrowisata petik jeruk terhadap Pemberdayaan
Masyarakat dan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Selorejo Kecamatan Dau
Kabupaten Malang.

Menganalisis dampak agrowisata petik jeruk terhadap Pemberdayaan
Masyarakat dan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Selorejo Kecamatan Dau

Kabupaten Malang.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan dalam menambah

informasi yang berhubungan dengan dampak pengembangan agrowisata



terhadap kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat, serta memberikan
dorongan kepada peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut.
2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh pelaku

agrowisata dalam pengembangan agrowisata baik secara profit maupun benefit
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dari kawasan agrowisata yang dikelola.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

REPOSITORY

1. Adanya agrowisata (X) memberikan dampak pengaruh yang positif

University of Islam Malang

terhadap pemberdayaan masyarakat (Y1) dan adanya agrowisata (X)
memberikan dampak pengaruh yang positif terhadap kesejahteraan
masyarakat (Y2). Hal ini bermakna bahwa dengan adanya peningkatan
agrowisata yang meliputi promosi yang dilakukan, jumlah pengunjung pada
agrowisata, tenaga kerja, jenis tanaman, dan kualitas produk dan pelayanan
yang diberikan oleh agrowisata akan peningkatan pemberdayaan dan
kesejahteraan masyarakat.

2. Pemberdayaan masyarakat (Y1) berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan
masyarakat (Y2). Hal ini bermakna bahwa dengan adanya peningkatan
pemberdayaan masyarakat yang meliputi penduduk miskin, kemandirian
pengelolaan usaha masyarakat, partisipasi masyarakat dalam agrowisata,
kemandirian masyarakat, peningkatan kapasitas, pemerataan pendapatan

akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

82
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbagan sebagai berikut.
1. Bagi Pengelola Agrowisata

a. Pengelola agrowisata dapat lebih mengembangkan dan melibatkan
seluruh elemen masyarakat dalam pengelolaan agrowisata sehingga
masyarakat yang belum terdampak dapat ikut andil dalam pelaksanaan
pengelolaan agrowisata dan memberikan dampak baik pada masyarakat
tersebut.

b. Berdasarkan hasil penelitian yang terdiri dari 16 indikator yang memiliki
nilai terendah yaitu partisipasi masyarakat jadi perlu ditingkatkan lagi.

c. Pengelola lebih meningkatkan promosi yang dilakukan baik melalui
media elektronik seperti telivisi, radio, maupun media lain yaitu media
cetak, media social, internet.

d. Pengelola lebih meningkatkan kualitas pelayanan yaitu sarana dan
prasarana serta fasilitas agrowisata.

2. Bagi Peneliti Lanjutan
Peneliti selanjutnya disarankan tidak hanya meneliti berdasarkan pada
beberapa indicator agrowisata yang ada dalam penelitian ini, tetapi
menggunakan lebih banyak indicator sehingga dapat menjelaskan sejauh
mana peranan konsep agrowisata dalam mempengaruhi pemberdayaan dan
kesejahteraan masyarakat. Serta mengetahui konsep agrowisata yang lebih

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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